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Abstrak 
 
Pendidikan akhlak pada masa anak-anak atau usia dini sangat penting, 
karena pendidikan akhlak pada masa anak-anak akan mempengaruhi akhlak 
seseorang ketika ia sudah dewasa. Dalam proses pembentukan akhlak tidaklah 
cukup suatu pendidikan hanya mengandalkan dari pendidikan yang di 
selenggarakan di sekolah-sekolah saja, akan tetapi perlu dukungan dan kerja sama 
dengan lembaga pendidikan diluar sekolah, diantaranya melalui pendidikan 
Pondok Pesantren.  Implementasi pembelajaran kitab akhlaq lil banin di Pondok 
Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas 
merupakan salah satu cara dalam proses membentuk akhlak. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pembelajaran 
dan  implementasi pembelajaran kitab Aklhlaq Lil Banin dalam pembentukan 
akhlak santri di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan 
Kabupaten Banyumas”. Tujuan penelitian ini adalah penulis ingin 
mendeskripsikan bagaimana implementasi pembelajaran kitab Aklhlaq Lil Banin 
dalam pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan 
yang bersifat deskriptif kualitatif. dalam menjelajahi onyek/situasi sosial yang 
diteliti. Dalam penelitian ini, subyek penelitianya adalah guru pengajar kitab 
akhlaq lil banin, pimpinan pengurus (lurah pondok), dan santri. Sedangkan obyek 
penelitian yang diteliti yaitu implementasi pembelajaran kitab akhlaq lil banin. 
Adapun teknik pengumpulan datanya adalah metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh oleh penulis yaitu dengan cara mengumpulkan 
seluruh data, mereduksi data, menyajikan data dan verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan implementasi pembelajaran kitab 
Aklhlaq Lil Banin dalam pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren 
Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. Metode 
pembelajaran yang dilakukan Pondok Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto 
Selatan Kabupaten Banyumas dalam pembentukan akhlak santrinya adalah 
metode teladan, metode kisah-kisah, metode pembiasaan, metode ceramah, 
metode hukuman dan ganjaran. Sedangkan Implementasi pembelajaran kitab 
Aklhlaq Lil Banin dalam pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren 
Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas, meliputi: akhlak 
kepada Allah SWT, akhlak kepada Nabi Muhammad saw, akhlak terhadap sesama 
manusia, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap lingkungan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan akhlak pada masa anak-anak atau usia dini sangat penting, 
karena pendidikan akhlak pada masa anak-anak akan mempengaruhi akhlak 
seseorang ketika ia sudah dewasa. Apabila pendidikan akhlak saat anak-anak 
baik, maka besar kemungkinan akhlaknya ketika dewasa juga akan baik. 
Begitu juga sebaliknya, apabila pada masa anak-anak seseorang tidak 
mendapat pendidikan akhlak yang baik, maka akhlaknya juga akan buruk 
ketika dewasa. Krisis akhlak yang semakin meningkat akhir-akhir ini akan 
berpengaruh pada akhlak para generasi muda dimasa yang akan datang.  
Fenomena kemrosotan moral di negara yang mayoritas penduduknya 
muslim ini nampak jelas, indikator- indikator itu dapat diamati dalam 
kehidupan sehari- hari seperti pergaulan yang mengarah pada kebebasan, 
tindak kriminal di kalangan remaja, kekerasan, korupsi, penipuan, dan 
tindakan- tindakan yang tidak terpuji lainnya. Sehingga sifat- sifat terpuji 
seperti rendah hati, toleransi, kejujuran, kesetiaan, kepedulian yang 
merupakan jati diri bangsa seolah menjadi barang yang mahal. Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, berdampak terhadap 
pergaulan anak dan remaja di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia 
yang masyarakatnya mayoritas muslim. Maraknya kenakalan remaja, 
penurunan moral, serta kurangnya kesadaran dan pengamalan nilai-nilai 
ajaran agama Islam dari para remaja merupakan fenomena dampak buruk dari 
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globalisasi yang harus diantisipasi. Pendidikan yang diselenggarakan di setiap 
satuan pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, 
baik dilakukan di lembaga-lembaga formal maupun nonformal seharusnya 




Sejak 2500 tahun yang lalu, Socrates (469-399 SM) telah berkata 
bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat 
seseoarang menjadi good and smart.
2
 Sedangkan dalam sejarah pendidikan 
Islam, Nabi Muhammad Saw, menegaskan bahwa misi beliau diutus oleh 
Allah SWT di dunia guna menyempurnakan akhlak dan mengupayakan 
pembentukan karakter yang baik (good charakter) melalui perilaku beliau 
yang disebut dengan uswatun khasanah. Sebagaimana diterangkan dalam QS. 
Al-Ahzab ayat 21: 
                          
         
  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.( QS. Al-Ahzab: 21) 
 
 
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan secara tegas bahwa: 
                                                 
1
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013,  (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm. 13. 
2
Teguh Wangsana Ghandi HW, Filsafat Pendidikan: Mazhab-mazhab Filsafat 
Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Medi, 2011), hlm. 110-111. 
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 “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat, berbudi 
pekerti luhur, berkepribadian mantap dan mandiri, sehat jasmani dan 
rohani, serta bertanggung jawab pada masyarakat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa”.3 
 
Lingkungan di mana anak berinteraksi, baik secara fisik maupun 
kejiwaan, akan membawa dampak bagi perkembangan jiwa anak. 
Lingkungan yang mendukung dan kondusif, akan memberikan dampak 
positif bagi perkembangan jiwa anak pada masa berikutnya. Lingkungan yang 
tidak baik dan tidak kondusif, sebaliknya akan membawa dampak negatif, 
bagi perkembangan jiwa anak.
4
 Peran anak dan remaja perlu dibina dan 
dikembangkan sejak dini, dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat, agar anak-anak dan remaja kita mampu menghadapi 
persaingan global yang membawa berbagai dampak kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta informasi. 
Menghadapi kondisi global tersebut, maka anak dan remaja dalam 
kehidupanya perlu dibimbing dan dibina akhlaknya agar dapat berperan 
sebagai generasi muda yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. 
Pembiasaan dan contoh teladan dari orang tua, serta latihan-latihan harus 
diberikan kepada anak-anak kita sejak usia dini dan usia sekolah, agar mereka 
dapat dan terbiasa bersikap dan berperilaku dengan akhlak mulia.
5
 
                                                 
3
 Undang-undang  No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Penjelasanya, (Yogyakarta: Media Wancana Press), hlm. 12 
4
 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 
2007), hlm. 176. 
5
 Ahmadi dan Syukran Nafis, Pendidikan Madrasah Dimensi Profesial dan Kekinian,  
(Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2010), hlm. 14-15. 
 4 
 
Dalam proses pembentukan akhlak tidaklah cukup suatu pendidikan 
hanya mengandalkan dari pendidikan yang di selenggarakan di sekolah-
sekolah saja, akan tetapi perlu dukungan dan kerja sama dengan lembaga 
pendidikan diluar sekolah, diantaranya melalui pendidikan Pondok Pesantren.  
Dalam kata pengantar buku Atlas Wali Songo yang di tulis oleh Agus 
Sunyoto, KH. Said Aqil Siraj mengatakan bahwa pesantren, merupakan 
lembaga pendidikan warisan Wali Songo. Pesantren mengajarkan berbagai 
ilmu pengetahuan, baik agama, kebudayaan, seni, ekonomi, politik, dan 
sebagainya. Dari pesantren inilah lahir para ulama, para pujangga kenamaan, 
para guru, dan para raja serta pendekar ternama.
6
    
Di dalam pondok pesantren, akhlak yang baik sangat ditekankan 
karena masyarakat akan memandang santri (sebutan bagi anak yang berada di 
pondok pesantren) dari akhlaknya bukan yang lainnya. Akhlak juga yang 
akan mengangkat derajat seseorang jika dia mempunyai akhlak yang baik. 
Begitu juga sebaliknya, ketika seorang itu mempunyai akhlak yang jelek 
maka masyarakat akan memandang rendah. 
Tujuan pendidikan yang ada di Pondok Pesantren bukanlah untuk 
mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapi lebih 
kepada kewajiban dan pengabdian kepada Allah SWT. Ciri yang paling 
menonjol pada pesantren ialah pendidikan dan penanaman nilai-nilai agama 
kepada santri melalui kitab-kitab klasik (kitab kuning).
7
 
                                                 
6
 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, (Depok: Pustaka IIMaN, 2012), hlm. Ix. 
7
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di 
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 26. 
 5 
 
Dari sekian banyak kitab Akhlak Kitab Akhlaq Lil Banin merupakan 
salah satu kitab yang sering digunakan untuk membentuk akhlak santri di 
beberapa Pondok Pesantren di Indonesia. Pondok Pesantren Anwarush 
Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas merupakan salah satu 
Pondok Pesantren yang memberikan pembelajaran kitab Akhlaq Lil Banin 
pada santri- santrinya. Pada Pondok Pesantren ini, pembelajaran kitab Akhlaq 
Lil Banin diberikan pada tingkat dasar. 
Di dalam kitab Akhlaq Lil Banin ini menjelaskan tentang beberapa 
akhlak yang harus dilakukan dan juga yang harus di tinggalkan oleh 
seseorang anak. Jika anak sudah mempelajari kitab ini maka anak juga akan 
mengetahui akhlak yang harus dihindari maupun akhlak yang harus 
dilakukan. 
Pembentukan akhlak dalam kitab ini tidak hanya sebatas perilaku 
islami saja, tetapi juga penguatan ibadah yang perlu dilakukan. Seperti, etika 
istikharah dan bermusyawarah, di mana anak diajarkan untuk berserah diri 
kepada Allah Swt. Kandungan materi yang terdapat dalam kitab Akhlaq Lil 
Banin tentang akhlak keseharian bagi anak laki-laki menjadi pembentuk 
akhlak santri seperti akhlak bejalan, akhlak duduk, akhlak berbicara, akhlak 
makan bersama, akhlak menjenguk orang sakit, akhlak berkunjung, serta 
akhlak memberi ucapan. 
Kajian ini juga sebagai langkah untuk dapat memberikan tawaran 
yang signifikan dalam pembentukan akhlak, terkait problem bangsa yang kian 
mengarah pada degradasi akhlak. 
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B. Definisi Operasonal 
Definisi operasonal dalam penelitian ini bertujuan untuk memberi 
batasan-batasan atau ruang lingkup pembahasan, agar dalam pembahasan 
pada penelitian ini akan lebih terarah dan terhindar dari kesalahpahaman. 
Oleh karena itu, penulis perlu menjelaskan definisi operasonal masing-
masing. Adapun definisi operasonal dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banin 
a. Pembelajaran  
Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 




Menurut Hamruni “Pembelajaran merupakan suatu sistem 
instruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang saling 
bergantungan satu sama lain untuk menjapai tujuan”. Sebagai sebuah 
sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain tujuan, 
bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi.
9
 
Implementasi yang dimaksudkan dalam kajian ini yaitu penarapan, 
aplikasi pelaksanan, pengalaman mempraktekan dalam pembelajaran 
kitab Akhlaq Lil Banin Dalam Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok 
Pesantrenan Anwarush Sholihin. 
 
                                                 
8
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 4. 
9
 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 11. 
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b. Kitab Akhlaq Lil Banin 
kitab Akhlaq Lil Banin merupakan kitab yang dikarang oleh 
ustadz Umar bin Ahmad Bardja. Kita ini memuat tentang pedoman-
pedoman tingkah laku anak-anak untuk anak laki-laki. Kitab ini terdiri 
dari 4 juz. 
2. Implementasi 
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
pelaksanaan; penerapan.
10
 Sedangkan menurut E. Mulyasa implementasi 
diartikan sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga membarikan dampak, 




3. Pembentukan akhlak santri 
Pembentukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di artikan 
proses, cara, perbuatan membentuk.
12
 Sedangkan secara bahasa akhlak 
adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat. Akhlak juga berakar dari kata kholaqa yang 
berarti menciptakan.
13
 Sedangkan akhlak akhlak menurut Ibnu 
Maskawaih dalam kitabnya, Tahdzib Al Akhlaq bahwa akhlak merupakan 
                                                 
10
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 427. 
11
 E. Mulyasa, kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, Dan Implementasi 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 54. 
12
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 136. 
13
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), hlm. 364. 
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tindakan yang dilakukan terus-menerus hingga menjadi kebiasaan dan 
akhirnya menjadi akhlak.
14
 Dalam penelitian ini yang menjadi kajian 
adalah sikap atau perilaku santri yang berada di lingkungan Pondok 
Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan 
dalam skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana pembelajaran kitab Akhlaq Lil Banin di Pondok Pesantren 
Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas? 
2. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab Aklhlaq Lil Banin dalam 
pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mendriskripsikan pembelajaran kitab Aklhlaq Lil Banin di Pondok 
Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten 
Banyumas dalam pembentukan akhlak. 
b. Mendriskipsikan implementasi pembelajaran kitab Aklhlaq Lil Banin 
dalam pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Anwarush 
Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas dalam 
pembentukan akhlak. 
                                                 
14
 Iman Abdul Mukmin S, Meneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian Muslim, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 17. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Dapat memberi sumbangsih terhadap dunia pendidikan dalam 
pembentukan akhlak, terkait problem bangsa yang kian mengarah 
pada degradasi akhlak serta sebagai sumbangsih peneliti kepada 
pondok pesantren dalam mengevaluasi akhlak santri di Pondok 
Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten 
Banyumas. 
b. Dapat memberikan gambaran serta penjelasan tentang pembentukan 
akhlak dalam kitab Akhlaq Lil Banin. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelusuran penulis, terdapat beberapa karya tulis ilmiah 
yang berkaitan tentang implementasi pembelajaran kitab Aklhlaq Lil Banin 
dalam pembentukan akhlak di antanranya sebagai berikut: 
Skripsi Faiq Nurul Izzah, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 
Kitab Al-Akhlāq Lil Banin Jilid 1 Karya Al-Ustādz Umar Bin Ahmad Bārajā 
dan Relevansinya Bagi Siswa MI, dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Fakultas Tarbiyah tahun 2013. Penelitian ini mendiskripsikan dan 
menganalisis tentang Nilai-nilai pendidikan karakter bagi anak usia MI dalam 
kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1. 
Skripsi Ninik Herlina yang berjudul Implementasi Pembelajaran 
Kitab Al-Akhlaq lil Banin Dalam Upaya Meningkatkan Moral Keagamaan 
Anak Di Madrasah Diniyah Al-Fadhiliyah Gentan Jenangan Ponorogo, 
skripsi ini berisi tentang dampak dari pembelajaran kitab Al-akhlaq lil Banin 
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terhadap moral keagaaman anak di Madrasah diniyah Al-Fadhiliyah Gentan 
Jenangan Ponorogo. 
Dari karya-karya di atas dapat diketahui bahwa pembahasan tentang 
implementasi pembelajaran kitab Aklhlak Lil Banin dalam pembentukan 
akhlak santri belum pernah ada yang mencoba mengangkat tema tersebut. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk  mengetahui gambaran dan pokok penelitian, maka penulis 
menyusun sistematika pembahasan dalam bentuk kerangka skripsi. Penulisan 
skripsi ini dalam pembahasanya terdiri atas empat bab. Diawali dengan 
halaman formalitas, yang memuat halaman judul, halaman peryataan, 
halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar isi, daftar tabel, daftar 
gambar, dan daftar lampiran. Kemudian dilanjutkan dengan bab-bab yang 
terdiri dari sub-bab. Maka untuk jelasnya akan penulis uraikan dibawah ini: 
BAB I  : Pendahuluan yang terdiri dari : 
Latar belakang, Definisi Operasonal, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika 
Pembahasan. 
BAB II  : Landasan Teori yang terdiri dari : 
Pengertian akhlak, ruang lingkup akhlak, tujuan pembentukan 
akhlak, faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak, tahapan 
pembentukan akhlak, tentang kitab Akhlaq lil Banin, materi dalam 
kitab Akhlaq lil Banin, pondok pesantren, pengertian pondok 
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pesantren, prinsip-prinsip pondok pesantren, klasifikasi pondok 
pesantren, tujuan pembelajaran akhlak, metode pembelajaran 
akhlak, faktor yang mempengaruhi pembelajaran akhlak, ciri-ciri 
pembelajaran. 
BAB III : Metode Penelitian Yang terduiri dari : 
Jenis penelitian, subyek dan objek penelitian, teknik pengumpulan 
data, dan analisa data. 
BAB IV : Laporan Penelitian dan Analisis Data yang terdiri : 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian. 1. Letak Geografis Obyek 
Penelitian. 2. Sejarah singkat pondok pesantren. 3. Profil 
pondok pesantren. 4. Susunan Asatidz dan Pengurus Pondok 
Pesantren Anwarush Sholihin 5. Struktur Organisasi. 6. Sarana 
dan prasarana. 7. Visi dan misi. 8. Gambaran pembelajaran 
kitab akhlaq lil banin. 
B. Penyajian Data, 1. Program Kegiatan Pondok Pesantren 
Anwarush Sholihin 2. Tata Tertib Pembelajaran Pondok 
Pesantren Anwarush Sholihin 3. Implementasi pembelajaran 
kitab Akhlaq Lil Banin di dalam Pondok Pesantren Anwarush 
Sholihin  
C. Analisis Data 









Dari keseluruhan uraian dan pembahasan mengenai pembelajaran 
kitabakhlak lil banin terhadap terbentuknya akhlak, secara singkat hasil 
penelitian ini dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
Di dalam pondok ini pembelajaaran akhlak menggunakan beberapa kitab 
akhlak dan salah satunya adalah kitab akhlak lil banin yang menjadi dasar 
pembelajaran akhlak. Metode pembelajaran yang dilakukan Pondok Pesantren 
Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas dalam 
pembentukan akhlak santrinya adalah: 
a. Metode Teladan 
b. Metode Kisah-Kisah 
c. Metode Pembiasaan 
d. Metode Hukuman Dan Ganjaran 
e. Metode Ceramah 
Implementasi pembelajaran kitab Aklhlaq Lil Banin dalam pembentukan 
akhlak santri di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan 
Kabupaten Banyumas, meliputi: 
1. Akhlak Kepada Allah SWT 
2. Akhlak Kepada Nabi Muhammad SAW 
3. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
4. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 




Hasil sebuah analisa dalam penelitian, maka sudah seyogyanya penulis 
memberikan sumbang saran sebagai proyeksi dan perbaikan pada usaha 
Pondok Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten 
Banyumas dalam pembentukan akhlak santri. Dengan tanpa bermaksud 
menggurui, sumbang saran yang konstruktif penulis uraikan sebagai berikut: 
1. Agar santri maksimal dalam pembelajaran, maka sebaiknya bagi guru 
maupun para pengurus memberikan sanksi kepada santri yang rame atau 
tidur ketika pembelajaran berlangsung. 
2. Kepada santri senior hendaknya memberikan teladan yang baik bagi santri 
adik kelasnya, serta agar senantiasa ikut serta dalam membimbing, 
memberikan arahan maupun teguran. 
3.  Kedisiplinan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembentukan 
pribadi anak, untuk itu perlu ditegaskan kembali melalui kegiatan-kegiatan 
atau Tata tertib yang berlaku di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 
C. Penutup 
Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala 
Hidayah dan Taufiknya. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada 
baginda Nabi agung Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul “Pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banind dan 
Implementasi Dalam Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren 
Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas” 
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Penulis menyadari bahwasanya sebagai manusia biasa yang selalu 
dihinggapi kekhilafan dan kesalahan maka dalam penulisan skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Sehingga kritik dan saran dari saudara/saudari sangat 
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